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BAB I 
PENDAHULUAN 
Bab I ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, identifikasi dan rumusan masalah, pertanyaan 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan untuk penelitian 
selanjutnya. 
1.1.  Latar Belakang 
Masa-masa remaja ditandai dengan emosi yang mudah berubah 
atau cenderung untuk tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri, akan 
tetapi tidak semua remaja mudah tersulut emosinya atau tidak mampu 
untuk mengontrol dirinya, sebagian remaja telah mampu untuk 
mengontrol setiap tindakan yang dilakukannya (McMullen, 1999). Masa 
remaja merupakan masa transisi atau masa peralihan dari masa anak 
menuju masa dewasa. Pada masa remaja individu mengalami berbagai 
perubahan, baik fisik maupun psikis (Hurlock, 2004). Sebagai anak yang 
masih dalam tahap tumbuh kembang, remaja membutuhkan sarana 
pendidikan yang bisa memfasilitasi tahapan perkembangannya. Fungsi 
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003).  
Menurut Havighurst (dalam Yusuf, 2008) mengemukakan 
bahwa pada masa remaja, perasaan mereka lebih peka, sehingga 
menimbulkan jiwa yang sensitif dan peka terhadap diri dan 
lingkungannya. Remaja menjadi seseorang yang sangat mempedulikan 
dirinya sendiri sehingga tidak menyukai hal-hal yang menggangu diri 
para remaja. Remaja dalam menghadapi masa transisi ini sering 
kehilangan self-control, oleh karena itu salah satu tugas perkembangan 
yang harus dipenuhi oleh remaja adalah memperkuat self-control 
(kemampuan mengendalikan diri). Seiring dengan tugas perkembangan 
remaja, Phares dan Lefcont (dalam Oktariani, 2014: hlm.1) 
mengemukakan, beberapa penelitian membuktikan individu yang 
memiliki orientasi letak kendali internal (kendali diri) lebih berhasil 
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mengarahkan perhatiannya, lebih selektif terhadap stimulus dan lebih 
sensitif terhadap tugas. Individu yang memiliki kecenderungan internal 
(kendali diri) memiliki level aspirasi yang lebih tinggi, lebih terlibat 
dengan lingkungan tempat mereka berada, mandiri, mampu menahan 
perasaan dan keinginan sesaat demi tujuan jangka panjang, bertanggung 
jawab, berdaya juang tinggi, dan tekun, akan tetapi kemampuan ini tidak 
serta merta terbentuk begitu saja, tetapi harus melalui proses-proses 
dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang ada di 
lingkungan sekitarnya. Jika seorang guru mampu menanamkan self-
control yang baik kepada peserta didiknya tentu akan mempermudah 
guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, selain itu peserta didik 
akan lebih menghargai diri sendiri dan orang lain. 
Ada beberapa hal yang dapat menjadi faktor permasalahan 
yang terjadi pada remaja. Saat self-control pada seorang individu 
rendah, individu akan sulit mengendalikan emosi yang dapat 
mengakibatkan sebuah permasalahan, salah satu fenomena yang timbul 
dari rendahnya self-control pada remaja adalah munculnya perilaku 
agresif. Perilaku agresif yang muncul pada remaja khususnya pada 
peserta didik diantaranya perilaku bullying, tawuran antar perserta didik, 
minum-minuman beralkohol, sering membolos sekolah dan merokok. 
Individu dengan self-control yang rendah lebih mungkin untuk 
melakukan perilaku kriminal tanpa pertimbangan konsekuensi jangka 
panjang (Gottfredson dan Hirschi, 1990). Salah satu fenomena yang 
muncul dari rendahnya kontrol diri adalah perilaku bullying. Bullying 
merupakan penekanan atau penindasan yang terjadi berulang-ulang, 
secara psikologis atau fisik terhadap seseorang yang memiliki kekuatan  
atau kekuasaan terhadap orang yang lemah atau tidak memiliki 
kekuasaan. Korban bullying akan merasa trauma, tertekan, dan tidak 
berdaya, dengan begitu korban berasa terancam atas apa yang 
diterimanya. 
Hasil penelitian Delisi dan Vaughn, (2008) menjelaskan bahwa 
tindakan kriminalitas dipengaruhi oleh rendahnya self-control. 
Penelitian Finkenauer dkk, (2005) yang menyatakan bahwa tinggi self-
control sangat berhubungan dengan penurunan resiko masalah 
psikososial diantaranya kenakalan dan sikap agresivitas pada remaja. 
Dalam penelitian lainnya dari DeWall dkk (2011) tentang self-control 
Inhibits Aggression menyatakan bahwa mekanisme neural otak dalam 
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meregulasi emosi dan kontrol kognitif pada self-control dapat 
mengurangi agresi seseorang. Penelitian laboratorium menunjukkan 
bahwa pengaruh positif dapat memfasilitasi atau menghambat 
pengendalian diri tergantung pada tuntutan pengendalian diri tersebut 
(Aspinwall, 1998; Wenzel, Conner, & Kubiak, 2013).  
Semakin tinggi tingkat self-control, semakin baik tingkat 
pengendalian individu terhadap respons stress (Contrada dkk, 1997). 
Individu yang berada dalam keadaan senang memiliki self-control yang 
baik, khususnya pada saat mengerjakan pekerjaan yang baru (tidak 
rutin) (Fishbach & Labroo, 2007). Remaja yang memiliki pergaulan 
menyimpang dan berstatus sebagai pengguna narkoba, memiliki self-
control yang rendah (Wills dkk, 2006). Sejalan dengan hal itu, Veral & 
Moon, (2011) meneliti tentang pengendalian diri dari sekelompok 
remaja di Spanyol, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rendahnya 
pengendalian diri remaja, umumnya secara signifikan berhubungan 
dengan perilaku menyimpang. 
Pada setting sekolah terdapat juga kasus pelanggaran yang 
dilakukan oleh remaja terutama terhadap peraturan sekolah. Pelanggaran 
tersebut dapat dikatakan serius karena telah mengarah pada 
penyimpangan norma agama dan norma sosial, seperti perkelahian 
antara pelajar (tawuran), perkelahian peserta didik dengan guru, 
penggunaan obat-obat terlarang, membaca atau melihat majalah dan 
video porno, berbicara kasar, dan kasus lainnya. Perilaku yang tidak 
disiplin mempengaruhi peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan 
tuntutan sekolah maupun masyarakat. Banyak kasus terjadi di kalangan 
remaja yang cenderung merupakan perilaku menyimpang yang 
disebabkan oleh kurangnya pengendalian diri. Contoh kasus, 
berdasarkan data yang diperoleh dari Bangka tengah.com (26/6/2015) 
empat pelajar dikabupaten Bangka tengah (1 pelajar SD dan 3 SMP) 
kedapatan mabuk menggunakan lem aibon. Bangka pos (2015) peserta 
didik SMP di Pangkalpinang cabuli teman kelas saat pesta miras(Bangka 
Pos (2015). Ratusan pelajar terlibat prostisusi, cari pelanggan lewat 
Facebook Bangka Pos (2015). Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) mencatat 369 pengaduan terkait masalah anak pelaku tawuran 
pelajar pada tahun 2011 terdapat 64 kasus, tahun 2012 ada 82 kasus, 
tahun 2013 ada 71 kasus, tahun 2014 terdapat 46 kasus dan tahun 2015 
terdapat 62 kasus. Pada tahun 2015-2016 dapat diperkirakan kasus 
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tersebut masih akan terus bertambah (Harian Nasional, 22 September 
2015) . Selain itu, hasil penelitian Praptiani, (2013) remaja yang 
memiliki self-control tinggi maka agresivitasnya rendah sedangkan 
remaja yang memiliki self-control rendah agresivitasnya tinggi. Sesuai 
dengan penjelasan Bhave & Saini, (2009) mengatakan manusia perlu 
mempelajari bagaimana cara mereka mengendalikan emosinya agar 
dapat beradaptasi dengan baik. Perilaku yang tidak disiplin 
memengaruhi peserta didik dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan 
sekolah maupun masyarakat. Hasil penelitian Delisi dan Vaughn, (2008) 
menjelaskan bahwa tindakan kriminalitas dipengaruhi oleh rendahnya 
self-control. 
Pratt & Cullen (dalam Oktarini, 2014) dalam penelitiannya 
menjelaskan sebagian besar penelitian empiris menunjukkan rendahnya 
pengendalian diri memiliki hubungan dengan perilaku kriminal. 
Penelitian Oktarini (2014) pengendalian diri siswa kelas VIII SMPN 2 
Batusangkar Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 226 siswa yaitu: 
sebanyak 33 siswa (14,60%) dari jumlah subjek penelitian berada pada 
kategori tinggi. Sebanyak 163 siswa (72,12%) dari jumlah subjek 
penelitian berada pada kategori sedang, sebanyak 30 peserta didik 
(13,27%) dari jumlah subjek penelitian berada pada kategori rendah. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui 
observasi dan wawancara yang dilakukan pada tahun 2018 dengan 
Bapak Sugiyanto M.Pd yang dilakukan sebelumnya di SMP Negeri 15 
Bandung Tahum Ajaran 2017/2018 menunjukan terdapat peserta didik 
memiliki perilaku self-control yang rendah. Hal ini ditunjukan dengan 
adanya perundungan disekolah itu, selain perundungan masih ada 
peserta didik yang tidak dapat mengontrol emosinya dengan baik 
dikarenakan rendahnya self-control peserta didik remaja tersebut. 
Sehingga perlu ditingkatkan lagi agar tidak terjadi lagi kasus 
perundungan disekolah tersebut. Selain perundungan, masih ada peserta 
didik yang membolos sekolah, tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru, dan merasa senang jika guru tidak masuk ke kelas. 
Dari penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya self-control peserta didik kelas VIII perlu ditingkatkan 
secara optimal. Hasil dari self-control yang optimal ialah peserta didik 
sudah dapat mengontrol perilakunya atau pengendalian diri dengan baik 
dan positif. Sehingga dibutuhkan layanan bimbingan pribadi untuk 
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membantu peserta didik dalam meningkatkan self-control agar 
mengontrol dirinya kearah yang lebih baik. 
Menurut Tangney dkk, (2004) orang-orang dengan self-control 
yang tinggi memiliki nilai-nilai yang lebih baik, dibandingkan dengan 
orang-orang yang memiliki self-control rendah. Cavanagh dan Justin 
(2002) orang yang kurang mengendalikan diri telah gagal menguasai 
dua tugas perkembangan yang penting. Dua tugas perkembangan yang 
penting yang dimaksud adalah individu tidak bisa mengatur dirinya 
sendiri dan individu mudah dikuasai atau terpengaruh oleh lingkungan.  
Ketika berinteraksi dengan orang lain, individu akan berusaha 
menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat bagi diri individu 
tersebut. Calhoun dan Acocella, (1990) mengemukakan dua alasan yang 
mengharuskan individu untuk  mengontrol diri secara berkelanjutan. 
Pertama, individu hidup dalam kelompok sehingga dalam memuaskan 
keinginannya individu harus mengontrol perilakunya agar tidak 
menggangu kenyamanan orang lain. Kedua, masyarakat mendorong  
individu untuk secara konstan menyusun standar yang lebih baik bagi 
dirinya.  Sehingga dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut dibutuhkan 
pengontrolan diri  agar dalam proses pencapaian standar tersebut 
individu tidak melakukan hal -hal yang menyimpang. Self-control 
berkaitan dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta 
dorongan dorongan dari dalam dirinya (Hurlock, 1990). 
Ada dua kriteria yang menentukan apakah kontrol emosi dapat 
diterima secara sosial atau tidak. Kontrol emosi dapat diterima bila 
reaksi masyarakat  terhadap pengendalian emosi adalah positif. Namun 
reaksi positif saja tidaklah cukup, karena perlu memerhatikan kriteria 
lain, yaitu efek yang muncul setelah mengontrol emosi terhadap kondisi 
fisik dan psikis. Kontrol emosi seharusnya  tidak membahayakan fisik 
dan psikis individu. Artinya, dengan mengontrol emosi kondisi fisik dan 
psikis individu harus membaik (Hurlock, 1990).  Hurlock, (1990) 
menyebutkan tiga kriteria emosi yang masak sebagai berikut :  
a. Dapat melakukan self-control yang bisa diterima secara 
sosial; 
b. Dapat memahami seberapa banyak kontrol yang 
dibutuhkan untuk memuaskan kebutuhannya dan sesuai 
dengan harapan masyarakat; 
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c. Dapat menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya 
dan memutuskan cara beraksi terhadap situasi tersebut. 
Self-control dianggap sebagai lawan dari kontrol eksternal. 
Self-control  mengandung pengertian bahwa individu menentukan 
standar perilaku, ia akan memberi ganjaran bila memenuhi standard dan 
sebaliknya ia akan memberi  hukuman bila tidak memenuhi standar 
tersebut. Pada kontrol eksternal, orang lain  yang menentukan standar 
dan memberi ganjaran atau hukuman (Calhoun dan Acocella, 1990). 
Theorsen dan Mahoney (Calhoun dan Acocella, 1990) menggambarkan  
seseorang menggunakan self-control ketika dia dengan sengaja 
menghindari  perilakunya yang biasa dilakukan atau memberikan 
kepuasan yang lebih sedikit  untuk mencapai tujuan jangka panjang. 
Self-control itu penting karena, menurut Calhoun dan Acocella 
(1990) self-control diperlukan dengan dua alasan yaitu: 
a. Alasan sosial, yaitu individu tidak hidup sendiri tetapi 
dalam kelompok masyarakat. Individu harus mengontrol 
perilakunya agar tidak menggangu ketentraman sosial atau 
melanggar kenyamanan dan keamanan orang lain; 
b. Alasan personal, yaitu bahwa self-control dibutuhkan 
individu untuk  belajar mengenal kemampuan, kebaikan 
dan hal- hal lain yang diinginkan  dari kebudayaannya. 
Masyarakat mendorong individu untuk secara  konstan 
menyusun standar yang lebih tinggi untuk dirinya sendiri.  
Individu harus terus menerus belajar mengontrol 
dorongan-dorongan dalam dirinya. 
Upaya bimbingan dan konseling berperan penting mengetahui 
keadaan pengendalian diri peserta didik dan memerlukan solusi untuk 
meningkatkan pengendalian diri peserta didik yang masih rendah. 
Terkait dengan permasalahan tersebut, maka peserta didik sangat 
membutuhkan bantuan instrumental dari lingkungan sekitar terutama 
guru bimbingan dan konseling. Sebagai seorang profesional yang 
mengetahui kesehatan mental di sekolah, guru bimbingan dan konseling 
atau konselor sekolah dituntut untuk membantu semua peserta didik 
mencapai sukses dalam hal perkembangan emosional (ASCA, 2012). 
Upaya peningkatan self-control peserta didik tidak bisa dilakukan tanpa 
perencanaan yang matang, untuk itu peran bimbingan dan konseling 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 111 
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Tahun 2014 Pasal 1 : “Bimbingan dan konseling adalah upaya 
sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang 
dilakukan oleh konselor atau guru bimbingan dan konseling untuk 
memfasilitasi perkembangan peserta didik atau konseli untuk mencapai 
kemandirian dalam kehidupannya.” 
Meningkatkan self-control melalui layanan bimbingan pribadi 
salah satunya untuk membantu individu dalam memecahkan masalah 
yang berhubungan dengan keadaan psikologis dan sosial konseli, 
sehingga individu memantapkan kepribadian dan mengembangkan 
kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah dirinnya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini berupaya 
untuk merumuskan program bimbingan pribadi. Penelitian ini diberi judul 
“program bimbingan pribadi untuk meningkatkan self-control peserta 
didik“. 
 
1.2.  Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 
Self-control merupakan salah satu kemampuan yang harus 
dimiliki oleh peserta didik, karena dengan self-control yang baik 
perilaku peserta didik akan lebih terarah ke arah yang positif, akan tetapi 
kemampuan ini tidak serta merta terbentuk begitu saja, tetapi harus 
melalui proses-proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi 
kondisi yang ada di lingkungan sekitarnya. Jika seorang guru mampu 
menanamkan self-control yang baik kepada peserta didiknya tentu akan 
mempermudah guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, selain 
itu peserta didik akan lebih menghargai diri sendiri dan orang lain. 
Untuk mengukur self-control digunakan aspek-aspek sebagai berikut: (a) 
Kemampuan mengontrol perilaku (b) Kemampuan mengontrol stimulus 
(c) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian (d) 
Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian (e) Kemampuan 
mengambil keputusan (Nur Ghufron, 2003). 
Self-control merupakan aspek penting dalam diri. Menurut 
Calhoun (1990) self-control mengemukakan bahwa pengaruh seseorang 
terhadap, dan peraturan proses fisik, perilaku, dan psiklogis dengan kata 
lain serangkaian proses yang membentuk dirinya. Gottfredson (dalam 
Flannery dkk., 2007) self-control merupakan kecenderungan untuk 
menunda keuntungan pribadi jangka pendek untuk kepentingan pribadi 
dan bersama jangka panjang, artinya, self-control merupakan 
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kemampuan individu untuk mengatur perilakunya. Kemampuan self-
control membantu individu untuk mengabaikan kepuasan jangka pendek 
untuk mendapatkan kepuasan jangka panjang ke arah yang positif. 
Berdasarkan studi pendahulan di SMP 15 Negeri Bandung dari 183 
peserta didik kelas VIII dihasilkan gambaran self-control peserta didik 
secara umum berada pada kategori cukup terkendali. 
Berdasarkan pemaparan tersebut memberikan gambaran jelas 
mengenai kurangnya self-control  sebagian besar peserta didik di SMP 
Negeri 15 Bandung. Konselor sekolah adalah profesi yang berperan 
penting dalam perkembangan pengembangan diri anak remaja. Berbekal 
keterampilan dalam pelayanan bimbingan dan konseling, konselor 
menyampaikan materi pengembangan diri kepada peserta didik atau 
anak seusianya. Sesuai dengan Permendiknas No. 22 tentang standar isi 
dan Permendiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi 
(dalam penataan pendidikan profesi konselor, 2007) yang menjelaskan 
bahwa “materi pengembangan diri sebagai konteks pelayanan 
bimbingan dan konseling memperjelas peran  konselor dalam 
pengembangan pribadi anak didiknya, layaknya guru mata pelajaran 
yang menggunakan mata pelajaran sebagai konteks layanan”. 
Solusi untuk memberikan bantuan agar peserta didik 
meningkatkan dan mengembangkan self-controlnya. Upaya tersebut 
dapat dilakukan  dengan memberikan informasi dan pemahaman kepada 
peserta didik agar memahami nilai-nilai yang berlaku sehingga peserta 
didik dapat berprilaku baik seperti disiplin, giat belajar, sopan dalam 
berprilaku dan santun bertutur sapa serta tidak menganggu dan tidak 
mudah dipengaruhi oleh orang lain. Senada dengan Hurlock, (2004) 
menjelaskan individu yang memiliki self-control itu memiliki kesiapan 
diri dengan berperilaku sesuai dengan tuntutan norma, adat, nilai-nilai 
yang berasal dari ajaran agama dan tuntutan lingkungan masyarakat 
dimana ia tinggal, memiliki emosi yang dapat ditahan dihadapan orang 
banyak. 
Model bimbingan pribadi merupakan cara yang efektif bagi 
guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam memberikan 
informasi dan atau orientasi kepada peserta didik tentang program 
layanan yang ada disekolah, program pendidikan lanjutan, keterampilan 
belajar, selain itu layanan klasikal, layanan kelompok dapat digunakan 
sebagai layanan preventif (Committee for Children, 1992; Akos, 2007).  
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Bimbingan pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian 
dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk meningkatkan 
self-control sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah-
masalah yang di hadapi dirinya. Upaya untuk meningkatkan self-control 
peserta didik SMP Negeri 15 Bandung dapat dilakukan dengan 
merancang program bimbingan pribadi yang bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan yang kondusif dengan menyusun berbagai 
rencana layanan bimbingan dan konseling agar self-control peserta didik 
dapat berkembang secara optimal serta memiliki keterampilan-
keterampilan pribadi untuk mengentaskan permasalahan seperti mampu 
untuk membuat keputusan, mandiri, dan bertanggung jawab terhadap 
nilai-nilai agama, norma, budaya, dan masyarakat. 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Seperti apa Program Bimbingan Pribadi untuk 
Meningkatkan Self-Control Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 15 
Bandung Tahun Ajaran 2018/2019.” 
Rumusan masalah penelitian difokuskan menjadi menjadi 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 
a. Bagaimana rancangan program bimbingan pribadi secara 
hipotetik untuk meningkatkan self-control peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019? 
b. Bagaimana gambaran umum self-control peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018-2019?  
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian adalah merumuskan program bimbingan 
pribadi untuk meningkatkan self-control peserta didik SMP Negeri 15 
Bandung. Adapun tujuan khusus penelitian ini untuk mendeskripsikan: 
a. Mengetahui program bimbingan pribadi yang secara hipotetik 
dapat meningkatkan self-control peserta didik kelas VIII di 
SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. 
b. Mengetahui gambaran umum self-control peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. 
 
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak. Adapun manfaat dari hasil penelitian ditinjau dari 
manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi dan 
sebagai salah satu sumber ilmu pengetahuan bagi 
Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
mengenai self-control peserta didik kelas VIII Sekolah 
Menengah Pertama. Serta dijadikan sebagai referensi 
mengenai bagaimana meningkatkan self-control peserta 
didik di sekolah dengan pembuatan program bimbingan. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah 
Hasil penelitian ini diharpakan dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam meningkatkan self-control 
bagi seluruh peserta didik di sekolah. 
2) Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
untuk melakukan penelitian selanjutnya terkait teknik 
untuk meningkatkan self-control peserta didik dengan 
jenjang yang berbeda. 
 
1.5.  Struktur Organisasi Skripsi 
Struktur organisasi skripsi memberikan gambaran mengenai 
urutan penulisan dan keterkaitan antara bab satu dengan bab lainnya, 
yang disusun dalam kerangka utuh skripsi, yaitu. 
BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang penelitian, 
identifikasi dan perumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
BAB II Kajian Pustaka yang berisikan konsep-konsep dan teori-
teori utama self-control dan bimbingan dan konseling pribadi. 
BAB III Metode Penelitian yang berisi penjabaran rinci tentang 
prosedur penelitian termasuk desain penelitian, populasi dan sampel, 
instrumen penelitian, prosedur penelitian, dan analisis data. 
BAB IV Temuan dan Pembahasan yang berisi pengolahan atau 
analisis data dan pembahasan atau analisis hasil temuan 
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BAB V Simpulan dan Rekomendasi. Daftar pustaka kemudian 
lampiran-lampiran. 
 
